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LAMPIRAN 1.  

LEMBAR PENJELASAN KEPADA CALON RESPONDEN 

PENELITIAN 

 

5) Judul Penelitian:  

Edukasi Makanan sehat dengan media Buku Saku dalam peningkatan 

pengetahuan Ibu untuk pencegahan stunting pada anak balita di Wilayah 

Puskesmas Siatas Barita - Tarutung 

6) Nama Peneliti  : TIORIDA BATUBARA 

NPM.    : P07524423144 

 

Yang terhormat Bapak/Ibu 

Peneliti bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu 

dalam pencegahan stunting di Puskesmas Siatas Barita Tarutung.  

Ibu akan kami minta partisipasinya, dimana saya akan menilai 

tingkat pengetahuan dengan mengisi kuesioner yang sudah disediakan 

oleh peneliti. Penelitian ini menghargai apabila Ibu berkeinginan untuk 

mengakhiri partisipasi kapanpun tanpa adanya konsekuensi apapun. 

Kerjasama Ibu sangat diharapkan dalam penelitian ini. Atas 

perhatian dan kerjasamanya, peneliti mengucapkan terimakasih. 

 

7) Lembar Persetujuan 

Peneliti telah menjelaskan tentang penelitian yang akan 

dilaksanakan. Saya mengerti bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan ibu dalam pencegahan stunting di di 

Puskesmas Siatas Barita Tarutung . 

Saya mengerti bahwa keikutsertaan saya dalam penelitian ini 

sangat bermanfaat bagi saya dalam pencegahan stunting. Saya berhak 

untuk menghentikan keikutsertaan dalam penelitian ini. Saya mengerti 

bahwa seluruh data dalam penelitian ini akan dijamin kerahasiaannya dan 

hanya digunakan untuk keperluan penelitian. 

Demikian persetujuan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan 

tanpa unsur paksaan dari siapapun. Saya bersedia berpartisipasi dalam 

penelitian ini. 

 

 

T  utun , ………….. 2024 

Responden 

 

 

(…………………………….) 
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LAMPIRAN 2. 

LEMBAR PENGUMPULAN DATA DEMOGRAFI PENELITIAN 

Edukasi Makanan sehat dengan media Buku Saku dalam 

peningkatan pengetahuan Ibu untuk pencegahan stunting pada 

anak balita di Wilayah Puskesmas Siatas Barita - Tarutung 

 

Petunjuk pengisian: 

Di bawah ini adalah data demografi yang dibutuhkan sebagai identitas 

responden penelitian. Isilah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan 

keadaan Bapak/Ibu/Saudara/I yang sebenarnya, dengan memberi tanda 

check list (√) pada kotak yang telah disediakan. 

 

 

Nomor responden : 

 

Nama  : ________________________________ 

Umur  : ________________________________ 

Pendidikan : ________________________________ 

Pekerjaan : ________________________________ 

Jumlah Anak :  ________________________________ 
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Kuesioner Pengetahuan 

Petunjuk dalam mengisi kuesioner, yaitu : 

Berilah tanda (X) disalah satu jawaban yang menurut anda paling benar. 

 
1. Apa yang dimaksud dengan stunting? 

a. Keadaan gagal tumbuh kembang anak pada awal masa kehamilan 

b. Keadaan gagal tumbuh kembang anak karena faktor kemiskinan 

c. Keadaan gagal tumbuh kembang anak

 pada 1000 hari pertama kehidupan 

d. Keadaan gagal tumbuh kembang anak karena anak mengalami infeksi 

 

2. Stunting adalah penyakit gagal tumbuh kembang. Apa 

penyebab hal tersebut? 

a. Kekurangan gizi secara kronik yang

 dipengaruhi oleh masalah ekonomi keluarga 

b. Masalah yang bisa menjadi gizi buruk 

c. Kurangnya karbohidrat dalam tubuh anak 

d. Anak dengan garis kurang dari -2 standar deviasi 

3. Bagaimana ciri-ciri anak yang mengalami stunting? 

a. Tubuh pendek 

b. Tubuh kurus 

c. Perut buncit 

d. Wajah lebih muda 

4. Bagaimana cara mengetahui seorang anak balita yang mengalami stunting? 

a. Mengukur TB/U menurut z-score 

b. Mengukur BB/U 

c. Menghitung IMT 

d. Menanyakan riwayat BB anak lahir 

5. Faktor apakah yang mempengaruhi kejadian Kejadian Luar Biasa (KLB) 

pada stunting? 

a. Faktor genetik 

b. Faktor asupan makanan yang bergizi 

c. Faktor kehamilan 

d. Faktor pengetahuan ibu 

6. Menurut ibu, apakah yang menyebabkan anak menjadi pendek 
(stunting)? 
a. Penyakit infeksi 
b. Konsumsi makan yang berlebihan 
c. Kurang gerak 
d. a dan b benar 

7. Pemberian makan kepada anak sebaiknya disesuikan dengan? 
a. Usia dan kebutuhan anak 
b. Kesenangan anak 
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c. Kesenangan ibu 
d. Selera anak 

8. Zat-zat gizi yang terdapat dalam makanan terdiri atas? 
a. Karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral dan air 
b. Karbohidrat, protein, vitamin, mineral dan air 
c. Karbohidrat, protein, lemak dan mineral 
d. Karbohidrat, protein, lemak 

9. Menurut ibu, manakah 3 jenis zat gizi yang menghasilkan 
energi di dalam tubuh? 
a. Karbohidrat, protein, lemak 
b. Karbohidrat, lemak, vitamin 
c. Protein, lemak, vitamin 
d. Vitamin, lemak, protein 

10. Menurut ibu, bahan makanan manakah yang banyak 
mengandung zat gizi protein hewani? 
a. Daging, Telur, Ikan 
b. Kacang – kancangan 
c. Susu, Tahu, Tempe 
d. Tempe, Tahu, susu kedelai 

11. Menurut ibu, bahan makanan manakah yang banyak 
mengandung zat gizi protein nabati? 
a. Kacang – kacangan, Tempe, Tahu 
b. Mie,Tepung, Singkong 
c. Bayam, Telur, Susu 
d. Semua benar 

12. Menurut ibu, apakah jenis bahan makanan sumber energi? 
a. Beras dan roti 
b. Ikan 
c. Melon 
d. Tahu 

13. Menurut ibu, bagaimanakah susunan menu yang baik bagi keluarga? 
a. Nasi, sayur, lauk, dan buah 
b. Nasi, sayur dan lauk 
c. Nasi, lauk dan buah 
d. Nasi, sayur dan buah 

14. Menurut ibu makanan yang dikonsumsi harus bergizi dan .... 
a. Mahal harganya 
b. Mengandung banyak lemak 
c. Beraneka ragam 
d. Tidak tahu 

15. Menurut ibu fungsi kalsium adalah? 
a. Agar tubuh kuat 
b. Untuk mencegah anemia 
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c. Untuk pembentukan tulang dan gigi 
d. Tidak tahu 

16. Bahan Makanan yang banyak mengadung kalsium antara lain? 
a. Bayam dan kangkung 
b. Susu dan keju 
c. Daging dan ikan 
d. Apel dan Pir 

17. Menurut ibu apa bahan makanan apa yang mengadung zat seng? 
a. Kacang-kacangan 
b. Hati, Udang, Ikan Salmon 
c. Bayam 
d. Semua Benar 

18. Menurut Ibu bahan makanan yang mengadung zat besi adalah: 
a. Ikan, daging, sayur berwarna hijau 
b. Kentang, ubi 
c. Keju, yakult 
d. Semua salah 

19. Menurut ibu, apa yang dimaksud dengan balita pendek? 
a. Anak balita yang tinggi badanya tidak sesuai dengan usianya 
b. Anak balita yang berat badanya tidak sesuai dengan usianya 
c. Anak balita yang berat badan dan tinggi badanya tidak 

sesuai dengan usianya 
d. Anak balita yang kurus dan lemah 

20. Menurut ibu apa manfaat memantau pertumbuhan anak balita? 
a. Untuk mengetahui berat badan balita 
b. Untuk mengetahui kesehatan anak 
c. Untuk mengetahui perkembangan dan pertumbuhan anak balita 
d. Untuk mengetahui perkembangan balita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

lxxi 

 

LAMPIRAN 3. 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Pengetahuan .141 88 .000 .941 88 .001 

Posttest Pengetahuan .185 88 .000 .925 88 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=Pretest Posttest 
  /MISSING ANALYSIS. 

 
NPar Tests 

Notes 

Output Created 21-JUN-2024 10:48:46 
Comments  
Input Data D:\TIORIDA\olahdata.sav 

Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 

88 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 

Cases Used Statistics for each test are based on all 
cases with valid data for the variable(s) 
used in that test. 

Syntax NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=Pretest Posttest 
  /MISSING ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,01 

Number of Cases Allowed
a
 157286 

a. Based on availability of workspace memory. 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Pretest 

Pengetahuan 
Posttest 

Pengetahuan 

N 88 88 
Normal Parameters

a,b
 Mean 45.63 85.28 

Std. Deviation 15.514 7.928 
Most Extreme Differences Absolute .141 .185 

Positive .141 .185 
Negative -.069 -.150 

Test Statistic .141 .185 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

c
 .000

c
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a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 
NPAR TESTS 
  /WILCOXON=Pretest WITH Posttest (PAIRED) 
  /MISSING ANALYSIS. 
 

NPar Tests 
 

Notes 

Output Created 21-JUN-2024 10:48:59 
Comments  
Input Data D:\ TIORIDA\olahdata.sav 

Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 

88 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 

Cases Used Statistics for each test are based on all 
cases with valid data for the variable(s) 
used in that test. 

Syntax NPAR TESTS 
  /WILCOXON=Pretest WITH Posttest 
(PAIRED) 
  /MISSING ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00,00 

Elapsed Time 00:00:00,01 

Number of Cases Allowed
a
 112347 

 
a. Based on availability of workspace memory. 

 

 

 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
 

 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest Pengetahuan - 
Pretest Pengetahuan 

Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 88
b
 44.50 3916.00 

Ties 0
c
   

Total 88   

 
a. Posttest Pengetahuan < Pretest Pengetahuan 
b. Posttest Pengetahuan > Pretest Pengetahuan 
c. Posttest Pengetahuan = Pretest Pengetahuan 
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Test Statistics

a
 

 

Posttest 
Pengetahuan - 

Pretest 
Pengetahuan 

Z -8.165
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
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Edukasi Makanan sehat dengan media Buku Saku dalam peningkatan pengetahuan Ibu untuk 
pencegahan stunting pada anak balita di Wilayah Puskesmas Siatas Barita - Tarutung 

          

          

No  
Nama orang 
Tua 

Desa/Kel Posyandu Umur Pendidikan Pekerjaan 
Jumlah 
Anak 

Pretest Posttest 

1 
Responden 
1 

Lobuhole 
Kenanga 29 SMP BERTANI 2 55 85 

2 
Responden 
2 

Sidagal 
Mawar 33 SMA BERTANI 4 40 95 

3 
Responden 
3 

Sidagal 
Mawar 39 SMA BERTANI 4 25 85 

4 
Responden 
4 

Sidagal 
Mawar 38 SMP BERTANI 1 45 95 

5 
Responden 
5 

Sidagal 
Mawar 26 SMA BERTANI 4 35 80 

6 
Responden 
6 

Sidagal 
Mawar 39 SMA BERTANI 3 50 90 

7 
Responden 
7 

Sidagal 
Mawar 33 SMP GURU 2 30 80 

8 
Responden 
8 

Sidagal 
Mawar 32 SMA BERTANI 4 35 85 

9 
Responden 
9 

Sidagal 
Mawar 39 SMA BERTANI 3 50 85 

10 
Responden 
10 

Sidagal 
Mawar 35 SMA BERTANI 3 40 90 

11 
Responden 
11 

Sidagal 
Mawar 34 SMA BERTANI 4 20 80 

12 
Responden 
12 

Sidagal 
Mawar 26 SMA BERTANI 1 45 80 

13 
Responden 
13 

Enda Portibi 
Edelweis 39 SMA WIRASWASTA 4 50 95 

14 
Responden 
14 

Enda Portibi 
Edelweis 38 SMA BERTANI 3 40 85 

15 
Responden 
15 

Enda Portibi 
Edelweis 23 SMA BERTANI 1 30 85 

16 
Responden 
16 

Sangkaran 
Melati 39 SMA BERTANI 3 35 85 

17 
Responden 
17 

Sangkaran 
Melati 27 SMA BERTANI 1 55 85 

18 
Responden 
18 

Sangkaran 
Melati 42 SMA IRT 2 75 100 

19 
Responden 
19 

Sangkaran 
Melati 38 SMA BERTANI 3 25 80 

20 
Responden 
20 

Pansur Napitu 
Melati I 32 SMA BERTANI 3 45 85 

21 
Responden 
21 

Pansur Napitu 
Melati I 42 SMA IRT 2 55 80 

22 
Responden 
22 

Simorangkir Julu 
Anggrek 27 SMA BERTANI 3 30 85 

23 
Responden 
23 

Pansur Napitu 
Melati I 39 SMP WIRASWASTA 3 40 80 

24 
Responden 
24 

Pansur Napitu 
Melati I 37 SMA BERTANI 5 75 90 

25 
Responden 
25 

Pansur Napitu 
Melati I 34 SMA BERTANI 5 35 75 
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26 
Responden 
26 

Lumban Siagian 
Julu Matahari 44 SMA BERTANI 1 70 95 

27 
Responden 
27 

Lumban Siagian 
Julu Matahari 28 SD IRT 3 45 85 

28 
Responden 
28 

Lumban Siagian 
Julu Matahari 44 SD BERTANI 5 35 85 

29 
Responden 
29 

Lumban Siagian 
Julu Matahari 43 SMA IRT 1 45 80 

30 
Responden 
30 

Pansur Napitu 
Melati I 32 SMA WIRASWASTA 5 35 85 

31 
Responden 
31 

Pansur Napitu 
Melati I 44 SMA BERTANI 2 65 90 

32 
Responden 
32 

Si Raja 
Hutagalung Kamboja 28 SMA BERTANI 5 40 80 

33 
Responden 
33 

Pansur Napitu 
Melati I 38 SMA BERTANI 5 60 100 

34 
Responden 
34 

Pansur Napitu 
Melati I 43 SMA BERTANI 5 35 80 

35 
Responden 
35 

Pansur Napitu 
Melati I 42 S1 IRT 2 60 90 

36 
Responden 
36 

Lumban Siagian 
Jae Teratai 32 SMA BERTANI 5 50 75 

37 
Responden 
37 

Lumban Siagian 
Jae Teratai 44 D3 BERTANI 5 50 90 

38 
Responden 
38 

Lumban Siagian 
Jae Teratai 34 SMA BERTANI 1 20 85 

39 
Responden 
39 

Lumban Siagian 
Jae Teratai 40 SMA IRT 3 50 85 

40 
Responden 
40 

Lumban Siagian 
Jae Teratai 44 SMP IRT 5 30 85 

41 
Responden 
41 

Sitompul 
Sejati 29 SMA BERTANI 3 45 80 

42 
Responden 
42 

Sitompul 
Sejati 38 SMA IRT 5 70 95 

43 
Responden 
43 

Sitompul 
Sejati 41 SMA BERTANI 3 25 80 

44 
Responden 
44 

Sitompul 
Sejati 29 SMA BERTANI 3 45 70 

45 
Responden 
45 

Sitompul 
Sejati 40 SMA IRT 2 35 75 

46 
Responden 
46 

Sitompul 
Sejati 45 SMP IRT 3 40 80 

47 
Responden 
47 

Sitompul 
Sejati 34 SMA BERTANI 1 30 80 

48 
Responden 
48 

Sitompul 
Sejati 44 SMP BERTANI 3 80 90 

49 
Responden 
49 

Sitompul 
Sejati 29 SMA WIRASWASTA 4 75 95 

50 
Responden 
50 

Sitompul 
Sejati 46 SMA BERTANI 3 40 75 

51 
Responden 
51 

Simorangkir 
Habinsaran Ros 32 SMA BERTANI 1 85 100 

52 
Responden 
52 

Simorangkir 
Habinsaran Ros 44 SMP BERTANI 3 60 95 

53 
Responden 
53 

Si Raja 
Hutagalung Kamboja 40 SMA IRT 1 30 80 

54 
Responden 
54 

Si Raja 
Hutagalung Kamboja 30 SMA BERTANI 3 45 85 

55 
Responden 
55 

Si Raja 
Hutagalung Kamboja 39 SMA BERTANI 3 35 85 
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56 
Responden 
56 

Si Raja 
Hutagalung Saroha 29 SMA IRT 2 75 100 

57 
Responden 
57 

Si Raja 
Hutagalung Saroha 41 SMA BERTANI 4 35 85 

58 
Responden 
58 

Simanampang 
Flamboyan 42 SMA BERTANI 5 50 80 

59 
Responden 
59 

Simanampang 
Flamboyan 34 SMP IRT 1 40 80 

60 
Responden 
60 

Simanampang 
Flamboyan 47 SMA BERTANI 6 85 100 

61 
Responden 
61 

Simanampang 
Flamboyan 43 SMA BERTANI 4 25 80 

62 
Responden 
62 

Simanampang 
Flamboyan 30 SMA BERTANI 5 50 85 

63 
Responden 
63 

Simanampang 
Flamboyan 44 SMA IRT 3 40 75 

64 
Responden 
64 

Simanampang 
Flamboyan 40 SMA BERTANI 5 80 90 

65 
Responden 
65 

Simanampang 
Flamboyan 44 SMA IRT 4 30 80 

66 
Responden 
66 

Simanampang 
Flamboyan 44 SMA BERTANI 6 65 95 

67 
Responden 
67 

Simanampang 
Flamboyan 40 SMP BERTANI 4 35 85 

68 
Responden 
68 

Simanampang 
Flamboyan 41 SMA IRT 3 45 80 

69 
Responden 
69 

Si Raja 
Hutagalung Saroha 31 SMA BERTANI 6 40 80 

70 
Responden 
70 

Si Raja 
Hutagalung Saroha 44 SMA BERTANI 3 65 95 

71 
Responden 
71 

Simanampang 
Flamboyan 41 SMA IRT 3 45 75 

72 
Responden 
72 

Si Raja 
Hutagalung Saroha 36 SMA BERTANI 3 25 60 

73 
Responden 
73 

Simanampang 
Flamboyan 43 SMA BERTANI 4 30 85 

74 
Responden 
74 

Simanampang 
Flamboyan 37 SMP BERTANI 4 55 90 

75 
Responden 
75 

Simanampang 
Flamboyan 31 D3 IRT 4 60 100 

76 
Responden 
76 

Simanampang 
Gonting 

Pege 43 SMP BERTANI 3 50 95 

77 
Responden 
77 

Simanampang 
Gonting 

Pege 39 SMA IRT 3 30 85 

78 
Responden 
78 

Simanampang 
Gonting 

Pege 36 SMA BERTANI 3 55 85 

79 
Responden 
79 

Simanampang 
Gonting 

Pege 40 SMA IRT 4 35 80 

80 
Responden 
80 

Simanampang 
Gonting 

Pege 40 SMA BERTANI 4 60 95 

81 
Responden 
81 

Si Raja 
Hutagalung Saroha 41 SMA IRT 3 40 85 

82 
Responden 
82 

Simorangkir Julu 
Anggrek 37 SMA BERTANI 3 45 80 

83 
Responden 
83 

Simorangkir Julu 
Anggrek 35 SMA BERTANI 3 30 60 

84 
Responden 
84 

Si Raja 
Hutagalung Saroha 41 SMA IRT 3 45 95 

85 
Responden 
85 

Pansur Napitu 
Melati II 39 SMP BERTANI 3 40 90 
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86 
Responden 
86 

Simanampang 
Flamboyan 36 SMA BERTANI 5 50 90 

87 
Responden 
87 

Sitompul 
Sejati 41 SMA IRT 3 25 85 

88 
Responden 
88 

Pansur Napitu 
Melati II 40 SMA BERTANI 4 45 85 
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